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Berdasarkan analisis dan temuan yang telah dijelaskan, kesimpulan mengenai permasaalahan yang ada dalam penelitian ini dapat dinamakan sebagai berikut 
1. Keterlambatan Distribusi Unit Kendaraan
Keterlambatan dalam pengiriman unit kendaraan disebabkan oleh belum sinkronnya jadwal antar divisi internal, keterlambatan dari vendor pengangkut, serta belum adanya sistem informasi terintegrasi untuk memantau pergerakan kendaraan secara real-time. Hal ini berdampak langsung pada efisiensi operasional proyek dan meningkatkan biaya distribusi.
2. Kesiapan Teknis Armada Menjadi Faktor Penentu
Kendala teknis seperti absennya perawatan kendaraan berkala, rotasi kendaraan yang tidak terstruktur, dan keterlambatan pengadaan suku cadang berkontribusi besar terhadap ketidaksiapan unit saat akan digunakan. Ketergantungan pada satu vendor suku cadang juga meningkatkan risiko keterlambatan.
3. Kinerja Pengemudi Mempengaruhi Kelancaran Distribusi
Pembagian kerja yang tidak merata, kelelahan, serta ketidakpatuhan terhadap SOP keselamatan kerja menyebabkan menurunnya efektivitas pengiriman. Minimnya pelatihan rutin dan kurangnya evaluasi kinerja membuat pengemudi kurang siap menghadapi dinamika di lapangan.
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Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut adalah saran-saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh pihak PT XYZ maupun peneliti selanjutnya:
1. Penguatan Monitoring SLA dan Jadwal Keberangkatan
Disarankan agar PT XYZ segera mengadopsi sistem Fleet Management System (FMS) berbasis teknologi digital yang memungkinkan pemantauan lokasi, jadwal servis, dan kondisi kendaraan secara real-time.
2. Implementasi Preventive Maintenance dan Koordinasi Supply Chain
Perusahaan perlu menyusun kalender perawatan preventif yang terjadwal dan memastikan adanya rotasi armada berdasarkan jam kerja dan usia kendaraan untuk menghindari kerusakan mendadak.
3. Peningkatan Pelatihan dan Penegakan SOP Melalui KPI
Diperlukan pelatihan berkala mengenai SOP keselamatan, efisiensi bahan bakar, serta tanggung jawab pengiriman. Evaluasi kinerja juga sebaiknya dilakukan secara rutin dengan sistem reward and punishment yang adil.
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